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ABSTRAK

Al- Qur'an yang hidup di tengah-tengah masyarakat melahirkan pemaknaan
yang berbeda. Pemaknaan yang dibent terhadap teks al- Qur’an menggambarkan
resepsi atau respon masyarakat. Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Kota Palembang
sebagai salah satu kelompok pengobatan alternatif menggunakan ayat-ayat al-
Qur’an sebagai media dalam pengobatannya. Penggunaan ayat-ayat al- Qur’an
sebagai media pengobatan menggambarkan bentuk respon masyarakat terhadap al-
Qur’an . Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam praktisi pengobatan alternatif yang
selama ini hanya fokus pada penyembuhan penyakit yang bersifat rohani,
digunakan untuk penyembuhan penyakit yang bersifat jasmani oleh JRA
Palembang. Ayat-ayat yang digunakan disesuaikan dengan penyakit yang diderita
oleh pasien melalui pemaknaan. Penyesuaian makna terhadap kepentingan
pengobatan mengabaikan bentuk pemaknaan lain. Maka, penelitian ini berfokus
mengkaji bagaimana pemaknaan ragi dan margi terhadap ayat-ayat yang
digunakakan dalam praktik rugyah JRA Kota Palembang.

Penelitian ini diaplikasikan dengan menggunakan metode kualitatif kajian
kepustakaan yang diperoleh dari sumber-sumber data terkait penelitian dengan teori
pendekatan resepsi estetis Navid Kermani. Teori resepsi ini dipilih karena memiliki
alat kerja yang sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pemaknaan ragi terhadap ayat-
ayat yang digunakakan dalam praktik rugyah JRA Kota Palembang terdapat tiga
kecenderungan pemahaman berikut; pertama, al-Qur’an ditempatkan sebagai
media yang dapat menyembuhkan segala macam penyakit. Kedua, metode rugyah
dianggap realisasi dari al-Qur’an sebagai syifa’ . Ketiga, penyesuaian ayat dengan
penyakit. Pemilihan ayat al-Qur’an disesuaikan dengan penyakit yang diderita
berdasarkan pemaknaan secara tekstual. Sementara tanggapan margqi sebagai objek
sekaligus pembaca teks memiliki pemahaman yang sama dengan ragi bahwa al-
Qur’an dapat dijadikan obat bagi penyakit yang dideritanya. Faktor ragi dan marqi
memilih rugyah sebagai media pengobatan tidak lain karena terdapat harapan-
harapan yang mempengaruhinya. Harapan raqi terhadap al-Qur’an dalam metode
rugyah yaitu al-Qur’an bisa menyembuhkan dan sebagai media dakwah. Sedangkan
harapan marqi terhadap pengobatan rugyah untuk menyembuhkan penyakit dan
mendekatkan diri kepada Allah. Implikasi rugyah JRA Kota Palembang terhadap
kesehatan pasien berkaitan erat dengan tingkat kepercayaan baik dalam diri raqi
maupun marqi.

Kata Kunci: al-Qur’an, Resepsi, Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Kota
Palembang
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be

< ta’ 1 T

< sa’ S es titik di atas
d Jim J Je

d ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal V4 zet titik di atas
J ra’ R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad s es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
5 za z zet titik dibawah
g Ain ¢ koma terbalik (di atas)
4 Gain G Ge

o fa’ F Ef




it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N N
3 Wawu W We
° ha’ H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
¢ ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Cpinia ditulis muta aqqidin
X ditulis “iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
d ditulis hibah
EESCY ditulis jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

RPN PR Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.



hdlisls Ditulis zakat al-figri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah i i
fathah a a
dammah u u

E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis a
dlala ditulis jahiliyyah

fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis yvas'a

kasrah + ya mati ditulis 1
P ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis a
e ditulis Sfurid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati Ditulis ai
2S840 ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

el

Pt Ditulis a'antum
ey ditulis u‘iddat
Al S ol ditulis la'in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Gl A Ditulis al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya.

slawd) Ditulis as-sama
Cadd) ditulis asy-syams
I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

a9 Al (g 93 Ditulis zawi al-furid
L Jal ditulis ahl as-sunah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam praktisi pengobatan alternatif yang
selama ini hanya fokus pada penyembuhan penyakit yang bersifat rohani?,
digunakan untuk penyembuhan penyakit yang bersifat jasmani. Pengobatan melalui
pembacaan al-Qur’an untuk mengobati sakit gigi olen JRA Kota Palembang
diresepsi dari Q.S. al-Isra’ [17]: 82.% Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
praktisi pengobatan disesuaikan dengan penyakit yang diderita oleh pasien. Dalam
mengobati penyakit gatal-gatal misalnya, dengan membacakan Q.S az-Zumar [39]:
23 sambil memijit area kulit yang gatal. * Melancarkan kelahiran dengan
membacakan Q.S al-Insyigaq [84]: 1-5 dan mengulang bacaan pada lafadz “Wa
algot ma fiha watakhollat”.* Terapi rugyah tulang patah dengan membacakan Q.S
Yasin [36]: 22 dan Q.S at-Taubah [9]: 128. Terapi demam dengan membacakan
Q.S al-Anbiya’ [21]: 69 dan mengulang bacaan pada lafadz “qulnaa yaa naaru
kuunii bardaa”.®> Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam praktisi rugyah JRA kota
Palembang menunjukkan bahwa al-Qur’an berfungsi sebagai penyembuh atas

semua penyakit, baik medis maupun non medis.

! Siti Hajar and Riza Awal Novanto, “Al- Qur’an Sebagai Syifa’ Dan Meditasi Kesehatan” 3 (2021):
119-30, https://doi.org/10.32534/amf.v3i2.2475.

2 Parta, Wawancara 10 Oktober 2022

3> Alaudin Shidiqi ’ Allamah, Panduan Ringkas Jam iyyah Rugyah Aswaja (JRA), 6th ed. (Jombang:
Pondok Pesantren Sunan Kalijaga, 2020).

4 Ibid.

® Ibid.



Ketidakberfungsian mekanisme biologis sebagai penyebab penyakit fisik
yang disembuhkan melalui ritual pembacaan al-Qur’an yang bersifat metafisik
merepresentasikan fungsi sosial al-Qur’an untuk penyembuh. Kepercayaan
pembacaan al-Qur’an dengan kepentingan menyembuhkan suatu penyakit
merupakan bentuk resepsi atau sambutan dari si pembaca dalam memaknai al-
Qur’an. Hal ini disebabkan oleh respon pembaca dalam memberikan tanggapan
berupa nilai maupun makna yang dijadikan landasan kepercayaannya terhadap
fungsi al-Qur’an. Ahmad Rafiq menyebut fenomena tersebut sebagai resepsi
fungsional dimana posisi al-Qur’an diletakkan sebagai sebuah kitab yang
diturunkan kepda ummat Islam untuk kepentingan tertentu.® Navid Kermani juga
menegaskan dalam teori resepsinya bahwa respon pendengar (pasien) terhadap
pembacaan al-Qur’an akan menyebabkan pembentukan suatu makna yang bersifat
produktif dan reproduktif.” Kepercayaan terhadap kesembuhan penyakit fisik yang
dapat diobati dengan al-Qur’an merupkan sifat produktif yang berasal dari
pendengar. Praktik pembacaan al-Qur’an dengan tujuan demi kesembuhan penyakit

fisik menunjukkan fungsi al-Qur’an sebagai penyembuh atas segala penyakit.

Penelusuran terhadap pola resepsi pembaca (pengobat) dan pola resepsi
pendengar (pasien) dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dalam pengobatan

rugyah diabaikan oleh banyak pengkaji. Terdapat tiga kecenderungan penelitian

& Ahmad Rafiqg, “The Reception of the Qur‘an in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur‘an
in a Non-Arabic Speaking Community.|| United States: The Temple University Graduate Board.
Https://Scholarshare. Temple.Edu/Bitstream/Handle/20.500.12613/3439/TETDED XRafig-Te”
(2014): 154.

" Fahmi Riyadi, “Resepsi Umat Atas Alquran: Membaca Pemikiran Navid Kermani Tentang Teori
Resepsi Alquran,” HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 11, no. 1 (2014): 43.



mengenai resepsi penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam pengobatan ruqyah.
Pertama, kajian seputar pengobatan rugyah untuk menangani penyakit metafisik
dan psikis.® Kedua, kajian seputar pengobatan rugyah oleh golongan Aswaja.®
Ketiga, kajian seputar pengobatan rugyah untuk menangani penyakit fisik.
Ariyanto dan Ulum menunjukkan pengobatan rugyah secara efektif memberikan
dampak pada kesembuhan penyakit fisik, tanpa memberikan analisa mekanisme
reproduski penderita dalam menerima ayat sebagai menkanisme resepsinya.
Pengukuran atas resespsi terapis dan pasien dalam penggunaan al-Qur’an diabaikan

dengan hanya menonjolkan pada mekanisme penerimaan terapis terhadap ayat.

Kepercayaan terhadap penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk pengobatan

sakit fisik mencerminkan respon atau sambutan dari terapis maupun pasien JRA

8 A. Perdana, “Terapi Ruqyah Sebagai Sarana Mengobati Orang Yang Tidak Sehat Mental,” Jurnal
Psikologi Islami 1, no. 1 (2005): 87-96. Dedy Susanto, “Dakwah Melalui Layanan Psikoterapi
Ruqgyah Bagi Pasien Penderita Kesurupan Dedy,” KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan
Konseling Islam 5, no. 2 (2014): 5. M Febriyanto Fw and Suhendi Pd, Dimas Surya, “Metode
Rugyah Dan Hipnoterapi Dalam Penyembuhan Gangguan Jiwa Di Lembaga El-Psika Al-Amien
Prenduan,” Indonesian Journal of islamic Psychology 2, no. 1 (2020): 136-151. Arini Mifti Jayanti,
Fuad Nashori, and Rumiani Rumiani, “Terapi Ruqyah Syar’lyyah Meningkatkan Kebahagiaan
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga,” Jurnal Intervensi Psikologi (JIP) 11, no. 2
(2019): 111-122. Hamidi Abdul Rahman and Supyan Hussin, “Case Study of Ruqyah Therapy On
Muslim Patient with Eczema,” European Journal of Medical and Health Sciences 3, no. 1 (2021):
41-43. Risydah Fadilah, ‘“Pengaruh Metoda Ruqyah Terhadap Penurunan Derajat Kecemasan
(Penelitian Quasi Experimental Pada Pasien Di Rugyah X Cabang Bandung),” TAZKIYA: Journal
of Psychology 3, no. 1 (2019).Alfiyah Laila Afiyatin, “Ruqyah Sebagai Pengobatan Berbasis
Spiritual Untuk Mengatasi Kesurupan,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam
16, no. 2 (2020): 216-226. Baiq Lily Handayani, “Transformasi Perilaku Keagamaan (Analisis
Terhadap Upaya Purifikasi Akidah Melalui Ruqyah Syar’iyah Pada Komunitas Muslim Jember),”
Sosiologi Islam 1, no. 2 (2011): 71-86.

® Amiyati Khusnul Khotimah, Sabdo, and Fathur Rohman, “Upaya Dakwah Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja Di Kecamatan Bangunrejo Tahun 2019-2020,” DECODING: Jurnal Mahasiswa KPI 1, no.
1 (2020): 37-44, https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/decoding/article/view/389. Rofik Maftuh,
“Kontestasi Identitas Dalam Pengobatan Ala Nabi; Kajian Fenomenologi Atas Munculnya Jam’iyah
Rugyah Aswaja,” Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 4, no. 1 (2021): 59,
https://doi.org/10.14421/jkii.v4i1.1078.

10 Khoirul Ulum, “Al- Qur’an Sebagai Terapi Psikis Dan Fisik : Studi Rugyah Pada Jam’iyyah
Ruqgyah Aswaja (JRA) Kabupaten Bondowoso Jawa Timur,” Disertasi, 2021, 1-226. M Darojat
Ariyanto, “Terapi Ruqyah Terhadap Penyakit Fisik, Jiwa Dan Gangguan Jin,” Suhuf 19, no. 1
(2007): 48-59.



Kota Palembang dalam memaknai al-Qur’an. Terapis JRA Kota Palembang
memandang bahwa ayat-ayat dalam al-Qur’an bisa dijadikan sebagai media dalam
mengobati penyakit fisik dan al-Qur’an adalah sebagai pilihan pertama untuk
menangani berbagai macam penyakit. Sigmund freud menjelaskan dalam teori
psikoanalisanya bahwa alam sadar merupakan sumber motivasi dan dorongan
terhadap hasrat dan tindakan seseorang.!! Sebagaimana realita kesembuhan pada
penyakit fisik yang diobati dengan ruqyah terdapat unsur dari dalam (alam sadar)
yang mempengaruhi kesembuhan tersebut. Sedangkan pasien JRA Kota Palembang
merasa lebih tenang dan yakin ketika al-Qur’an dibacakan oleh terapis, sakit yang
dirasa pada tubuhnya bisa sembuh jika ditangani oleh orang yang ahli dan dengan
metode khusus atas pertolongan Allah SWT. Sebagaimana argumentasi dari
Muhammad Zainul Hasan bahwa seorang pasien harus memiliki keyakinan yang
mutlak pada al-Qur’an sebagai sarana kekuasaan Allah SWT untuk menyembuhkan
segala macam penyakit.'? Terapis dan pasien JRA Kota Palembang memiliki

keyakinan bahwa al-Qur’an merupakan obat untuk segala macam penyakit.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemaknaan ragi dan margi terhadap ayat-ayat yang
digunakan dalam praktik rugyah JRA Kota Palembang?
2. Apafaktor ragi dan margi memilih JRA Kota Palembang sebagai media

pengobatan?

11 Maghfur Ahmad, “Agama Dan Psikoanalisa Sigmund Freud,” Religia 14, no. 2 (2017).
12 Muhammad Zainul Hasan, “Resepsi Al-Qur’an Sebagai Medium Penyembuhan Dalam Tradisi
Bejampi Di Lombok,” Studi llmu-Ilmu al-Qur,an dan Hadis 2, no. 1 (2020): 162—-184.



3. Bagaimana implikasi rugyah JRA Kota Palembang terhadap kesehatan
pasien?

C. Tujuan Penelitian

1. Menemukan makna ragi dan marqi terhadap ayat-ayat yang digunakan
dalam praktik rugyah JRA Kota Palembang.

2. Menemukan faktor ra@qi dan margi memilih JRA Kota Palembang
sebagai media pengobatan.

3. Menemukan dampak rugyah JRA Kota Palembang terhadap kesehatan
pasien.

D. Kegunaan Penelitian

1. Penulis berharap penelitian ini bisa memberikan warna baru terhadap
keilmuan al-Qur’an dan tafsir, terkhusus mengenai kajian living al-
Qur’an mengenai pengobatan rugyah.

2. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini bisa memberikan
kesadaran kepada para akademisi, bahwa al-Qur’an yang masuk pada
masyarakat akan selalu mengalami pemaknaan sesuai dengan siapa yang
menerima. Sehingga, al-Qur’an akan terus mengalami pemaknaan sesuai
dengan zamannya

E. Kajian Pustaka

1. Resepsi al-Qur’an sebagai media pengobatan

Peneliti telah tertarik dengan hadirnya berbagai praktik pengobatan Islami
sebagai salah satu tanggapan masyarakat terhadap al-Qur’an. Fenomena al-Qur’an

yang hidup atau living al-Qur’an adalah fenomena medis yang didasarkan pada



ayat-ayat al-Qur’an yang hidup di masyarakat.!® Pada prespektif lain, fenomena
tersebut disebut juga dengan resepon masyarakat terhadap teks al-Qur’an. 4
Munculnya berbagai respon masyarakat terhadap teks al-Qur’an mayoritas telah
membentuk sebuah kultur budaya dikalangan masyarakat tersebut. Penelitian
mengani fenomena seperti ini disamping membutuhkan keilmuan ‘Ulamul al-
Qur’an disisi lain membutuhkan keilmuan dalam bidang sosial. Untuk melihat alur
transmisi-transformatif makna dari suatu ayat al-Qur’an setidaknya harus

menggunakan keilmuan sosiologi maupun atropologi.

Berbagai penelitian yang dilakukan para peneliti sebelumnya banyak
menyentuh pada ranah penerimaan orang-orang pada al-Qur’an untuk mengobati
penyakit. Dalam ranah penerimaan orang-orang pada al-Qur’an sebagai media
pengobatan peneliti sebelumnya menempatkan beberapa tradisi atau praktik
sebagai objek material kajian resepsi al-Qur’an seperti, resepsi umat Islam terhadap
al-Qur’an yang dipercayai memiliki kekuatan magis,® resepsi masyarakat pada
penggunaan beberapa surat dalam al-Qur’an bisa menyembuhkan suatu penyakit,®

resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an sebagai syifa * bagi segala macam penyakit.’

13 Ahmad Rafiq, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture” 22, no. 2
(2021): 2548-4737, https://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/qurdis/index.

14 Riyadi, “Resepsi Umat Atas Alquran: Membaca Pemikiran Navid Kermani Tentang Teori Resepsi
Alquran.”

15 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Living Qur’an Dalam Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi Pada
Magisitas Al-Qur’an Di Desa Mujur Lor, Cilacap),” Potret Pemikiran 24, no. 2 (2020): 143,
https://doi.org/10.30984/pp.v24i2.1320.

16 Yani Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Masyarakat Pedesaan: Studi Living
Qur’an Di Desa Sukawana, Majalengka,” Al-Tadabbur: Jurnal limu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no.
02 (2021): 321-38, https://doi.org/10.30868/at.v6i02.1657.

17 Achmad Fawaid and Dianatus Sholiha, “Al-Qur’an Sebagai Syifa’ (Obat) Bagi Wabah Covid-
19: Analisis Konten Dakwah Sosial Media Adi Hidayat,” Al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an
Dan Tafsir 7, no. 01 (2022): 57, https://doi.org/10.30868/at.v7i01.2256. Hajar and Novanto, “Al-
Qur’an Sebagai Syifa’ Dan Meditasi Kesehatan.”



Penelitian semacam ini mencoba melihat proses transmisi dan transformasi
terhadap al-Qur’an yang dimaknai. Meskipun memiliki persamaan variable dengan
penelitian sebelumnya, penelitian ini memusatkan resepsi masyarakat baik dari

terapis dan pasien dalam pengobatan rugyah yang berlandaskan teks al-Qur’an.
2. Ruqgyah sebagai pengobatan

Metode pengobatan rugyah yang menggambarkan bentuk penerimaan
pemaknaan masyarakat terhadap al-Qur’an telah banyak menjadi konsen para
peneliti sebelumnya. Perhatian pada penelitian sebelumnya secara umum mengarah
pada bagaimana proses pengobatan rugyah dapat menyembuhkan segala macam
penyakit. Terdapat setidaknya tiga kecenderungan kajian dalam melihat proses
pengobatan rugyah sebagai pengobatan alternatif. Kecenderungan pertama fokus
pada bagaimana proses pengobatan rugyah dalam agama Islam.'® Penelitian yang
menempatkan fokus perhatian pada rugyah dalam agama Islam menekankan
bagaimana dasar-dasar ayat atau hadis yang membolehkan pengobatan ruqyah.
Masing-masing juga melihat ditengah kemajuan pengobatan medis di era modern

ini masyarakat masih tetap memilih pengobatan rugyah dalam mengobati penyakit.

Kecenderungan kedua fokus pada bagaimana proses pengobatan ruqgyah

dapat menyembuhkan penyakit psikis.® Penelitian yang menempatkan fokus

18 Muhammad IThsan Ramadhan, “Ruqyah Sebagai Pengobatan Dalam Pandangan Hukum Islam
(Studi Kasus Pada Yayasan Rehab Hati Di Kota Palopo)” (IAIN Palopo, 2020). Muhammad Saputra
Iriansyah and Fahmi Ilhami, “Hadis-Hadis Ruqyah dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan Mental,”
Islam Futura 18, no. 1 (2018): 75-104.

19 Siti Qodariah, “Pengaruh Terapi Ruqyah Syar > Iyyah Terhadap Tingkat Kecemasan,” Scientica
Il, no. 2 (2015): 23-37. Arni Arni, “Implementasi Ruqyah Syar’iyah Sebagai Alternatif Psikoterapi
Dalam Kajian Psikologi Islam,” Jurnal Studia Insania 9, no. 1 (2021): 1.



perhatian pada aspek kesembuhan penyakit psikis. Penelitian sebelumnya
menyebutkan bagaimana proses dan metode rugyah dalam proses pengobatan.
Masing-masing peneliti memiliki cara dan bacaan yang berbeda dengan kelompok
rugyah lainnya dengan tujuan yang sama mengharap kesembuhan dari Allah SWT
melalui kalam-Nya. Kecenderungan ketiga fokus pada pengobatan rugyah dapat
menangani hal-hal mistis seperti kesurupan.?® Dalam menangani masyarakat yang
kesurupan sejauh ini metode rugyah yang banyak menjadi pilihan untuk
menanganinya. Sebagaimana penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa hal-
hal yang berbau ghaib bisa diatasi dengan dibacakan kalam-Nya. Penelitian ini
fokus pada bagaimana masyarakat menerima dan percaya metode ruqyah dapat

menyembuhkan penyakit fisik.
3. Praktik Rugyah Aswaja

Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) yang merupakan suatu komunitas yang
bergerak di bidang penyembuhan Islami telah menarik perhatian para peneliti
sebelumnya. Penelitian yang diberikan pada penelitian sebelumnya secara umum
mengarah pada bagaimana aktivitas JRA disetiap cabangnya. Komunitas
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) cabang Jawa Timur dalam rangka memperluas
dakwahnya memiliki website tersendiri.?* Hal ini memudahkan komunitas JRA

cabang Jawa Timur memperluas jaringan dan lebih mudah mengenalkan rugyah

20 Zainul Arifin Zulkhair, “Gangguan Kesurupan Dan Terapi Ruqyah (Penelitian Multi Kasus Di
Pengobatan Alternatif Terapi Rugyah Al-Munawwaroh Dan Terapi Ruqyah Darul Mu’allijin Di
Kota Malang),” EI-HARAKAH (TERAKREDITASI) (2012): 1-15. Neila Susanti, “Pengobatan
Alternatif Ruqyah Rumah Sehat Thibun Nabawi Al Iman, Medan,” JISA: Jurnal IImiah Sosioologi
Agama (2020).

21 Akhlis Munazilin and Firman Santoso, “Sistem Informasi Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Pengurus
Wilayah Jawa Timur Berbasis Website,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 10 (2021): 1-208.



Aswaja. Sebagaimana komunitas JRA cabang Sitobondo yang juga memiliki
website untuk memudahkan pelatihan rugyah Aswaja.?? Komunitas JRA dengan
memiliki website tersendiri pada setiap cabangnya memudahkan segala aktivitas

yang dilakukan demi kelancaran dan perkembangan rugyah Aswaja.

Komunitas JRA dalam mempertahankan kualitas rugqyah menanamkan
nilai-nilai keislaman pada terapis (marqz).2® Nilai-nilai keislaman merupakan suatu
sinergeritas dalam setiap individual baik dalam fisik atau non fisik.2* Komunitas
JRA pada praktiknya banyak melakukan pengobatan baik pada penyakit fisik,
psikis dan mistis.? Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya memperlihatkan
adanya kesamaan objek material dengan penelitian ini. Hanya saja, penelitian
sebelumnya terbatas pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja (JRA) pada setiap cabangnya. Kajian mengenai respon masyarakat baik
terapis maupun pasien terhadap pengobatan rugyah Aswaja belum pernah dikaji.

Penelitian ini fokus pada pegobatan rugyah Aswaja cabang Kota Palembang.

Sejauh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, secara spesifik belum

ada yang membahas mengenai resepsi terapis dan pasien pada pengobatan JRA

22 A Munazilin, “Pelatihan Penggunaan Sistem Informasi Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Pengurus
Cabang Situbondo Berbasis Website,” Sinergi: Jurnal Pengabdian 3 (2021): 28-32,
http://journal.ummat.ac.id/index.php/JSPU/article/view/3493%0Ahttp://journal.ummat.ac.id/index.
php/JSPU/article/download/3493/2413.

2 Solikhin and Moh. Sakir, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Kepada Margi Dalam
Efektivitas Ruqyah Aswaja,” Ta’dib (Jurnal llmiah Pendidikan dan Peradaban Islam) 2, no. 2
(2020): 60-70.

24 hid.

%5 Muhammad Ardianto, “The Concept of Jin and Ruqyah According To the Komunitas Keluarga
Besar Rugyah Aswaja: The Study of Living Qur’an,” MUSHAF Jurnal Tafsir Berwawasan
Keindonesiaan 2, no. 1 (2021): 163-87, https://doi.org/10.33650/mushaf.v2i1.3344. Maulana
Achmad and Roudlotul Jannah, “Pengobatan Islami Jasmani Dan Rohani: Studi Analisis Pada
Keluarga Besar Jam * lyyah Rugyah ASWAJA ( JRA ) Kota Palembang,” ULIL ALBAB 1, no. 11
(2022): 4078-87.
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Kota Palembang. Sebagaimana pada variable pertama, walaupun membahas
bentuk penerimaan masyarakat terhadap al-Qur’an untuk obat, secara spesifik
obyek material yang digunakan dengan penelitian ini berbeda. Pada variable kedua,
mengenai rugyah sebagai pengobatan alternatif, secara umum hanya membahas
bagaimana teks al-Qur’an digunakan untuk obat segala macam penyakit.
Sedangkan pada variable ketiga, walaupun obyek materialnya sama pada JRA
namun secara spesifik yang membahasa resepsi terapis dan pasien pada pengobatan

rugqyah Aswaja cabang Kota Palembang belum pernah dikaji sebelumnya.

F. Kerangka Teori

Kajian terkait dengan al-Qur’an yang hidup setidaknya memiliki empat
kecenderungan pada praktiknya. Pertama, al-Qur’an dibaca oleh seseorang demi
kepentingan yang dituju misalnya, membaca Q.S al-W'a qi’ah demi mengharap
kelancaran rezeki. Kedua, al-Qur’an ditulis memiliki tujuan tertentu misalnya,
tulisan kaligrafi yang beranekaragam di masjid, rumah-rumah dan sebagainya.
Ketiga, al-Qur’an digunakan demi keinginan tertentu misalnya, al-Qur’an
dipergunakan sebagai obat ditujukan demi kesembuhan sakit yang diderita.
Keempat, respon masyarakat pada kandungan al-Qur’an. Pada kategori keempat,
penelitian sebelumnya biasanya lebih fokus terhadap penerimaan masyarakat baik
dibaca, ditulis maupun digunakan dalam kepentingan tertentu. Berdasarkan

pemetaan diatas, penelitian ini termasuk dalam kategori keempat.

Bentuk resepsi atau pemahaman masyarakat baik dari terapis dan pasien

pada pengobatan JRA Kota Palembang akan dianalisis menggunakan teori resepsi
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Navid Kermani. Teori resepsi Navid Kermani penulis gunakan untuk menganalisis
respon dari terapis dan pasien terhadap pemilihan ayat-ayat al-Qur’an yang
dijadikan media penyembuhan serta untuk mengalisis bagaimana penyakit yang
diderita oleh pasien pada penyakit fisik khususnya bisa sembuh dengan al-Qur’an
yang digunakan tersebut. Teori Navid Kermani penulis gunakan untuk
mempermudah dalam menjawab rumsan masalah dalam penelitian yang dilakukan
ini.

Langkah-langkah yang akan penulis lakukan dengan menggunakan teori
resepsi Navid Kermani adalah; pertama, penulis akan menganalisis estetika
tanggapan pasien dan terapis rugyah terhadap al-Qur’an. Pada langkah pertama,
penulis akan melihat bagaimana landasan dasar yang dimiliki terapis dan pasien
untuk memilih al-Qur’an yang dijadikan obat terhadap penyakit yang ingin
disembuhkan. Kedua, penulis akan menganalisis harapan terapis dan pasien dalam
menilai, menikmati, menafsirkan dan memahami teks al-Qur’an. Pada langkah
kedua, penulis akan menemukan bagaimana sikap, perasaan, kebutuhan, harapan
dan kemauan pasien dan terapis terhadap teks al-Qur’an yang digunakan dalam
proses terapi rugyah. Ketiga, penulis akan menganalisis bentuk pemaknaan yang
diterima oleh pasien maupun terapis dipengaruhi oleh kultur sekitar. Ketiga langkah
dilakukan untuk melihat pengaruh metode rugyah yang dipilih sebagai media

pengobatan dapat menyembuhkan penyakit yang diderita oleh pasien.
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Bagan 1.1
Aplikasi Teori Resepsi Navid Kermani

=

{ Resepsi Terapis dan ]

Pasien JRA

[ Estetika Tanggapan ] [ Horizon Harapan ] [ Memori Kultural ]

Implikasi
Penggunaan Teks

G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam meneliti kajian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang memusatkan fokus analisa resepsi
JRA Kota Palembang terhadap ayat-ayat yang digunakan dalam ruqyah.
Adapun objek formal dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan
teori resepsi estetis Navid Kermani.

2. Sumber Data
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua yakni sumber
data uatama dan sumber data skunder.?® Pada sumber data utama penulis
menggunakan sumber utama dari pasien dan praktisi. Adapun yang termasuk
dalam sumber data sekunder meliputi berbagai macam literatur yang secara
langsung terkait dengan penelitian ini, baik yang terdapat dalam perpusatkaan
fisik (buku, kitab tafsir dan sebagainya) maupun daring (jurnal, artikel, web
dan sebagainya).

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tiga metode yaitu;

a. Observasi
Penulis melakukan observasi untuk mengamati bagaimana praktik
pengobatan rugyah JRA Kota Palembang dalam mengobati pasiennya.
Sehingga, data yang didapatkan oleh penulis lebih akurat.
b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada terapis dan
pasien rugyah Aswaja Kota Palembang selaku informan. Wawancara
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data lebih banyak dan
mendalam mengenai praktik rugyah JRA Kota Palembang. Dengan metode
wawancara penulis bertujuan menelisik lebih jauh terkait sejarah JRA Kota
Palembang, respon terapis dan pasien pada pengobatan rugyah dan lain-

lainnya. Dalam proses wawancara, penulis telah menyiapkan pertanyaan

% saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). Hal.91
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untuk informan. Baik dari pertanyaan yang bersifat global maupun
terperinci.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan penulis untuk memperkuat data-
data sebelumnya. Pada tahap ini peneliti akan mendokumentasikan hasil
wawancara dengan informan terkait JRA Kota Palembang. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini berupa gambar, rekaman, dan catatan.
4. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data merupakan metode yang menjelaskan cara data yang
diperoleh untuk di olah dan di analisis sesuai dengan teori yang digunakan dalam
penelitian. Penulis melakukan tiga langkah dalam menganilis data yaitu; pertama,
penulis akan mengumpulkan semua data yang diperoleh baik dari hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi. Dalam hal ini penulis mengumpulkan segala informasi
terkait JRA Kota Palembang. Kedua, penulis mencoba memetakan data yang
diperoleh. ketiga, penulis mencoba menganalisis dan menarasikan data yang
didapatkan baik dari observasi, wawancara dan dokumentasi dengan tujuan
penarikan atau verifikasi data.

H. Sistematika Pembahasan

Penulis akan membagi penelitian ini menjadi enam bab. Bab pertama, berisi
pendahuluan penelitian yang menjelaskan bagaimana latarbelakang kajian, serta
problematika yang berbentuk rumusan masalah, tujuan untuk menjawab rumusan
masalah, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang digunakan untuk

menyusun pola pikir agar lebih sistematis, metode penelitian untuk memperoleh
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jawaban atas permasalahan dalam penelitian ini, dan sistematika pembahasan yang

menjelaskan rangkaian pembahasan secara runtut.

Bab kedua membahas mengenai al-Qur’an sebagai media pengobatan
rugyah. Dalam hal ini penulis membagi dala tiga poin. Pertama, al-Qur’an dan
fungsinya sebagai syifa’. Kedua, pengobatan rugyah dalam al-Qur’an. Ketiga,

resepsi rugqyah al-Qur’an di Indonesia.

Bab ketiga menjelaskan tentang data-data profil Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
(JRA) Kota Palembang secara spesifik. Pada bab ketiga akan dibagi menjadi dua
poin. Pertama, sejarah terbentuknya Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Kota
Palembang. Kedua, pengobatan rugyah pada Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA)

Kota Palembang.

Bab keempat menjelaskan mengenai penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai media pengobatan Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Kota Palembang. Pada
bab keempat akan dibagi menjadi tiga poin. Pertama, landasan dasar pengobatan
JRA Kota Palembang. Kedua, pengobatan rugyah dalam dalam pandanan raqi dan
margi. Ketiga, landasan pemilihan ayat-ayat dalam pengobatan Jam’iyyah Ruqyah

Aswaja (JRA) Kota Palembang.

Bab kelima menjelaskan tentang Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Kota
Palembang sebagai media pengobatan : analisis penerimaan dan dampak terhadap
kesehatan pasien. Pada bab kelima akan dibagi menjadi tiga poin. Pertama, resepsi
estetis raqi dan marqi terhadap al-Qur’an dalam pengobatan ruqyah. Kedua,

implikasi pengobatan rugyah JRA Kota Palembang terhadap kesehatan pasien.
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Ketiga, pola transmisi dan transformasi dalam pengobatan Jam’iyyah Ruqyah

Aswaja (JRA) Kota Palembang.

Bab keenam merupakan penutup yang berisi konklusi dari jawaban rumusan
masalah penelitian ini. Pada bab ini juga akan dipaparkan saran-saran kepada
peneliti selanjutnya mengani studi living Qur’an maupun metode al-Qur’an sebagai

salah satu media pengobatan dalam metode rugyah.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis penelitian, penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Pemaknaan ragi terhadap ayat-ayat yang digunakan dalam praktik
rugyah JRA Kota Palembang dapat dilihat dari tiga kecenderungan
pemahaman berikut; pertama, al-Qur’an ditempatkan sebagai media
yang dapat menyembuhkan segala macam penyakit. Pemahaman ragi
bahwa al-Qur’an dapat menyembuhkan segala macam penyakit
dijelaskan berdasarkan dalil-dalil yang difahami. Kedua, metode rugyah
dianggap realisasi dari al-Qur’an sebagai syifa’ . Melalui pengobatan
rugyah dalam pandangan ragi bisa membuktikan bahwa al-Qur’an
adalah syifa’ . Ketiga, penyesuaian ayat dengan penyakit. Pemilihan
ayat al-Qur’an disesuaikan dengan penyakit yang diderita berdasarkan
pemaknaan secara tekstual. Sementara tanggapan margi sebagai objek
sekaligus pembaca teks memiliki pemahaman yang sama dengan ragi
bahwa al-Qur’an dapat dijadikan obat bagi penyakit yang dideritanya.
Tanggapan ragi berangkat dari pemaknaannya terhadap al-Qur’an
bahwa seluruh ayat-ayat dalam al-Qur’an tidak terkecuali bisa dijadikan
obat. Hal ini menunjukkan bahwa semua ayat al-Qur’an memiliki
khasiat sebagai obat sehinga ayat dan surah manapun yang dibaca untuk

kepentingan sakit apapun dengan izin Allah dapat disembuhkan.
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Tanggapan marqi terhadap al-Qur’an yang berfungsi sebagai obat
diperoleh dari pemahaman yang didapatkan dari penjelasan para kiyai,
ustadz, sanak saudara dan membaca buku.

. Faktor ragi dan margi memilih rugyah sebagai media pengobatan tidak
lain karena terdapat harapan-harapan yang mempengaruhinya. Harapan
raqi terhadap al-Qur’an dalam metode rugyah dapat dilihat dari dua
kecenderungan berikut; pertama, al-Qur’an bisa menyembuhkan.
Melalui al-Qur’an penyakit yang akan diobati oleh ragi  dapat
disembuhkan. Kedua, media dakwah. Pengobatan rugyah dalam
pandangan ragi dapat dijadikan media dakwah untuk mengajak orang-
orang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Harapan-harapan ragi
terhadap al-Qur’an merepresentasikan efek pemahaman dan
pengetahuan ragi  terhadap kandungan al-Qur’an yang dibaca.
Sedangkan harapan marqi terhadap pengobatan rugyah yang dijadikan
media dalam mengobati penyakit yang dideritanya dapat dilihat dari dua
kecenderungan berikut; pertama, menyembuhkan penyakit. Al-Qur’an
yang dijadikan media dalam pengobatan ruqyah diharapkan dapat
mengobati penyakit margi. Kedua, mendekatkan diri kepada Allah.
Dengan metode rugyah marqi berharap dapat mendekatkan diri kepada
Allah melalui al-Qur’an. Harapan-harapan marqi terhadap al-Qur’an
merepresentasikan efek pemahaman dan pengetahuan marqi terhadap

kandungan al-Qur’an yang dibaca.



3.

105

Implikasi rugyah JRA Kota Palembang terhadap kesehatan pasien
berkaitan erat dengan tingkat kepercayaan baik dalam diri ragi maupun
margi. Dalam pandangan Navid Kermani, al-Qur’an sebagai sebuah
karya sastra yang mengandung pesan dan penerima pesan adalah
pembaca atau pendengar menunjukkan adanya fenomena dalam
hubungan tersebut. Hubungan al-Qur’an dengan pembaca menunjukkan
adanya sinyal. Dalam hal ini, al-Qur’an yang di terima dan diresepsi
baik dari raqi maupun marqgi sebagai media pengobatan yang
direalisasikan dalam pengobatan rugyah dapat memberikan sinyal baik
kepada raqi maupun margi. Al-Qur’an yang memiliki energi yang
sayang dahsyat dapat memberikan pengaruh terhadap raqi  sebagai
pembaca maupun marqi yang berposisi sebagai pendengar. Bentuk
kepasrahan, keikhlasan, dan keyakinan yang tinggi bahwa melalui al-
Qur’an Allah SWT akan menyembuhkan penyakit yang diderita akan
mempengaruhi terhadap tingkat kesembuhan penyakit.

Berangkat dari tingkat kepercayan yang tinggi dari diri ragi dan
marqi pada pengobatan rugyah berimplikasi pada kesembuhan penyakit.
Penyakit yang diobati melalui metode rugyah khususnya penyakit medis,
yang secara rasional seharusnya diobati dengan menggunakan tenaga
medis, namun bisa disembuhkan dengan metode rugyah. Pada dasarnya,
kesembuhan yang dirasakan oleh para marqi sebagai salah satu efek dari
kepercayaan, kepasrahan, keikhlasan, dan menyerahkan kepercayaan

sepenuhnya kepada Allah SWT bahwa melalui al-Qur’an yang
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digunakan dalam pengobatan rugyah penyakit yang diderita yakin akan
bisa disembuhkan. Dalam pandangan Navid Kermani, segala sesuatu
yang terjadi pada diri pembaca ataupun pendengar menunjukkan

pengaruh psikolog dari pembacaan al-Qur’an.

B. Saran-saran

Penelitian ini masih banyak hal-hal yang bisa dikaji dengan
menggunakan prespektif yang berbeda sehingga menghasilkan hasil diskusi
yang berbeda pula. Misalnya dengan menggunakan prespektif
hermeneutika, prespektif terminilogi dimana pada setiap prespektif akan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Kekurangan dari tesis ini adalah
kurang memperdalam analisis dari segi psikologi. Sehingga, untuk peneliti
selanjutnya bisa menggunakan teori psikologi untuk memperdalam
analisisnya, hal ini berkaitan dengan hubungan al-Qur’an dan tingkat

kesembuhan pasien.
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Yogyakarta.
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Wawancara bersama lyan (Pasien JRA Kota Palembang), online 5 Juni 2023

Yogyakarta.

Wawancara bersama Imam Wahyudi (Pasien JRA Kota Palembang), online 19 Juni

2023 Yogyakarta.

Wawancara bersama lin (Pasien JRA Kota Palembang), online 10 Juni 2023

Yogyakarta.

Wawancara bersama Agus Supriadi (Pasien JRA Kota Palembang), online 25 Juni

2023 Yogyakarta.

Wawancara bersama Rusli (Pasien JRA Kota Palembang), online 19 Juni 2023

Yogyakarta.
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